BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Dari Penelitian yang penulis lakukan mengenai “Tradisi Mangolat Boru

Dalam Pernikahan Adat di Kelurahan Bonan Dolok Kecamatan

Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara

Perspektif ‘urf’. Maka ditarik Kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik pelaksanaan tradisi Mangolat Boru di Kelurahan Bonan Dolok

masih terus dipraktikkan hingga saat ini sebagai bagian dari rangkaian
pernikahan adat Batak Angkola dan Mandailing. Pelaksanaannya
dilakukan setelah prosesi walimatul ‘urs, dengan bentuk penghadangan
simbolik oleh anak namboru terhadap pengantin, disertai dialog
bercanda dan negosiasi pemberian uang pangolat. Tradisi ini bersifat
fleksibel, tidak memaksa, dan jumlah wuang yang diberikan
menyesuaikan kemampuan pihak mempelai laki-laki.

. Latar belakang terjadinya tradisi Mangolat Boru berakar dari sistem
kekerabatan masyarakat Batak Mandailing dan Batak Angkola yang
telah berlangsung secara turun-temurun sejak zaman leluhur. Tradisi
ini lahir sebagai simbol penghormatan, kasih sayang, dan perpisahan
keluarga terhadap boru tulang (anak perempuan saudara laki-laki ibu)
yang akan menikah, sekaligus sebagai bentuk penghargaan kepada
anak namboru (anak laki-laki saudari ayah) yang dianggap memiliki
peran dalam menjaga boru tulang sebelum menikah. Dengan demikian,
Mangolat Boru tidak hanya dipahami sebagai prosesi menghadang
pengantin, tetapi juga sebagai ekspresi ikatan emosional dan
solidaritas kekerabatan dalam struktur sosial masyarakat setempat.

. Tinjauan ‘urf terhadap pelaksanaan tradisi Mangolat Boru
menunjukkan bahwa tradisi ini dapat dikategorikan sebagai ‘urf fi'li
dari segi objeknya karena diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata

dalam praktik sosial, sebagai ‘urf khass dari segi cakupannya karena
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hanya berlaku pada komunitas tertentu (Batak Mandailing dan Batak
Angkola), serta sebagai ‘urf shahih dari segi keabsahannya selama
pelaksanaannya tidak bertentangan dengan syariat, tidak mengandung
unsur pemaksaan, tidak memberatkan, dan tidak menimbulkan
mudarat. Tradisi ini tidak memengaruhi sah atau tidaknya akad nikah
karena dilaksanakan di luar rukun dan syarat perkawinan. Oleh karena
itu, selama dilaksanakan secara wajar dan proporsional, tradisi
Mangolat Boru dapat diterima dalam perspektif hukum Islam sebagai
kebiasaan yang membawa kemaslahatan sosial.

Saran

. Adapun saran penulis kepada masyarakat Kelurahan Bonan Dolok ,

agar tradisi Mangolat Boru tetap dilestarikan sebagai warisan budaya
lokal, namun pelaksanaannya perlu terus dijaga agar tidak berlebihan,
tidak mengandung unsur pemaksaan, dan tidak memberatkan pihak
mempelai laki-laki, sehingga tetap sejalan dengan nilai-nilai agama dan

perkembangan zaman.

. Adapun saran penulis kepada tokoh adat dan tokoh agama Kelurahan

Bonan Dolok diharapkan terus melakukan pendampingan, pembinaan,
dan edukasi kepada masyarakat, khususnya generasi muda, mengenai
makna filosofis Mangolat Boru sebagai simbol penghormatan dan
kekeluargaan, bukan sebagai ajang tuntutan materi. Dengan demikian,

substansi adat tetap terjaga tanpa menimbulkan dampak negatif.
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